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Pandemi COVID-19 mengungkap banyak kelemahan dalam cara masyarakat kita berfungsi. Di antara yang kurang terlihat jelas yaitu masalah yang menganga di jantung penelitian ilmiah.
Pada bulan Maret 2020, para ilmuwan berusaha keras untuk memahami apa itu virus baru, bagaimana virus ini memengaruhi pasien, dan bagaimana virus ini dapat diobati. Para ilmuwan biasanya mempublikasikan temuan penelitian dalam jurnal ilmiah yang banyak di antaranya mengenakan biaya berlangganan yang tinggi. Ketika rumah sakit di Italia kewalahan dan dunia melihat dengan ketakutan, informasi baru yang penting tentang virus ini terkunci di balik dinding pembatas. 
Badan-badan ilmu pengetahuan nasional dari berbagai negara termasuk Inggris, Australia, Italia, Amerika Serikat, dan Brasil menyerukan kepada para penerbit agar penelitian virus corona dapat diakses dengan segera dan secara bebas, dan sebagian besar dari mereka melakukannya. Namun, perlunya kelompok-kelompok ini menyerukan agar penelitian tersedia di tengah-tengah keadaan darurat global menunjukkan kegagalan sistem penerbitan saat ini.
Membuat penelitian segera bebas untuk dibaca, yang jika digabungkan dengan penggunaan lisensi penerbitan terbuka, dikenal sebagai 'akses terbuka' - merupakan topik hangat dalam ilmu pengetahuan. Badan-badan kesehatan dunia mengetahui betapa pentingnya penelitian terbuka, terutama di masa darurat, dan itulah sebabnya mereka berulang kali menyerukan agar penelitian dibuat terbuka. 
Permintaan terakhir datang pada Agustus 2022 dari Kantor Kebijakan Sains dan Teknologi Gedung Putih AS agar penelitian cacar air dibuka. Seruan global sebelumnya terjadi pada tahun 2016 untuk Zika dan pada tahun 2018 untuk Ebola. 
Konsekuensi dari kurangnya akses ke penelitian bisa sangat mengerikan. Pada tahun 2015, sekelompok peneliti Afrika mengklaim bahwa wabah Ebola yang terjadi sebelumnya dapat dicegah jika penelitian tentang Ebola dipublikasikan secara terbuka.
Dalam 12 bulan terakhir, terjadi banyak perubahan dalam akses terbuka secara global dan mulai Januari 2023, jurnal ternama Science akan mengizinkan penelitian yang dipublikasikan untuk segera ditempatkan di repositori yang dapat diakses oleh publik tanpa biaya.
Pada bulan Agustus 2022, Kantor Kebijakan Sains dan Teknologi mengeluarkan memorandum kepada semua lembaga pendanaan penelitian AS bahwa pada 1 Januari 2026 mereka harus membuat semua penelitian yang mereka danai segera tersedia untuk umum, bersama dengan data di balik penelitian tersebut. Meskipun bahasa memorandum tersebut dikritik karena tidak menjelaskan bagaimana penelitian harus dibuka, memorandum ini dengan jelas mengartikulasikan mengapa dan kapan.
Dan jangan salah: memorandum ini memiliki kekuatan, karena berasal dari Gedung Putih. Bagaimana setiap lembaga federal menginterpretasikan memorandum ini akan diawasi tidak hanya di AS tapi juga di tempat lain, terutama karena akan memberikan contoh-contoh pendekatan yang berbeda untuk membuka akses.
Dalam siaran pers yang menyertainya, Gedung Putih menjelaskan mengapa akses terbuka itu penting: “Kebijakan ini kemungkinan besar akan memberikan manfaat yang signifikan terhadap sejumlah prioritas utama bagi rakyat Amerika, mulai dari keadilan lingkungan hingga terobosan dalam bidang kanker, dan dari teknologi energi bersih yang mengubah dunia hingga melindungi kebebasan sipil di dunia yang serba otomatis.”
Manfaat dari penelitian terbuka lebih dari sekadar meningkatkan jumlah pembaca dan penggunaan penelitian di kalangan akademisi. Akses terbuka hanyalah salah satu bagian dari gerakan global ilmu pengetahuan terbuka yang pada tahun 2021 mendorong UNESCO, organisasi pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan PBB, untuk mengeluarkan 'Rekomendasi Ilmu Pengetahuan Terbuka'. Ini merupakan inisiatif terkemuka di dunia yang menetapkan standar internasional untuk sains terbuka yang dibangun di atas nilai-nilai seperti kesetaraan, keragaman, manfaat kolektif, kualitas, dan integritas.
Rekomendasi ini menjelaskan mengapa sains terbuka itu penting, termasuk meningkatkan laba atas investasi, meningkatkan efektivitas dan produktivitas sistem ilmiah, melawan misinformasi dan disinformasi, dan mengatasi ketidaksetaraan sistemik yang ada untuk menghasilkan dan mengakses penelitian. Yang terpenting, rekomendasi ini bukan hanya sebuah teks yang ditulis dan dilupakan, melainkan disertai dengan program aksi implementasi dan akan mencakup proses pemantauan untuk meminta pertanggungjawaban para penandatangan. 
Rekomendasi UNESCO, seperti halnya memorandum Kantor Kebijakan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, tidak menetapkan jalur tertentu untuk membuka akses dan oleh karena itu kita akan melihat keragaman jalur untuk membuka akses. 
Proliferasi tersebut memiliki keuntungan. Asalkan beberapa prinsip inti dipatuhi (seperti penggunaan lisensi terbuka), membiarkan eksperimen berkembang akan memungkinkan setiap negara, atau bahkan setiap penyandang dana, penerbit, atau institusi individu, untuk menentukan inisiatif terbuka yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. 
Mengizinkan keragaman pendekatan juga mengakui kenyataan bahwa akses terbuka dan ilmu pengetahuan terbuka bukanlah konsep yang statis dan bahwa mereka akan berkembang seiring dengan perubahan budaya dan teknologi. Keragaman pendekatan juga menjaga agar tidak ada sejumlah kecil penerbit komersial yang mendominasi. 
Beberapa contoh inisiatif sains terbuka yang diumumkan baru-baru ini menggambarkan keragaman ini: Dewan Riset Kesehatan dan Medis Nasional Australia sekarang akan mewajibkan akses terbuka segera yang diterbitkan di bawah lisensi Creative Commons CC-BY; Kementerian Bisnis, Inovasi, dan Ketenagakerjaan Selandia Baru akan mewajibkan akses terbuka dalam waktu enam bulan setelah penerbitan. 
Banyak penerbit sekarang menegosiasikan kesepakatan di seluruh negara yang menggabungkan penerbitan bacaan dan penerbitan akses terbuka. Konfederasi Repositori Akses Terbuka telah membuat kasus untuk lebih banyak keragaman dalam penerbitan, termasuk melalui repositori universitas.
Menjelang tahun 2023, tampaknya manfaat akses terbuka telah terbukti tanpa keraguan. Keadaan darurat berikutnya di depan kita, perubahan iklim, jauh lebih kompleks, dan ada juga seruan untuk akses terbuka. Investasi yang serius dalam berbagai pendekatan sangat penting untuk memastikan masa depan akses terbuka yang beragam dan adil.
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